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1.1 Latar Belakang Penelitian

Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif dan logis untuk pengambilan
keputusan yang akan dilakukan (Ennis, 1985). Keberhasilan pencapaian
kemampuan berpikir peserta didik dapat dilihat dari aspek khusus dan umum.
Kemampuan berpikir kritis pada aspek khusus dapat dilihat dari kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari, sedangkan tercapainya
kemampuan berpikir kritis pada aspek umum merujuk pada kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan persoalan pada fenomena dalam kehidupan sehari-hari
yang membutuhkan konsep fisika dengan benar (Tiruneh & Cock, 2017). Akan
tetapi kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh persepsi peserta didik (Loes,
Salisbury, & Pascarella, 2015) dalam menyelesaikan persoalan. Persepsi yang salah
dalam penggunaan suatu konsep dapat memberikan dampak buruk terhadap hasil
belajar peserta didik (Helfin, Shewmaker, & Nguyen, 2017). Sehingga sangat
penting untuk memantau perkembangan kemampuan berpikir Kkritis pada setiap
topik pembelajaran fisika di sekolah. Dari penelitian yang dilakukan oleh Permata
dkk (2019) didapatkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah pada materi momentum dan impuls.

Dari pernyataan tersebut keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan yang fundamental. Rendahnya kemampuan dalam berpikir kritis yang
dimiliki peserta didik disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang efektif
dalam mengembangkan minat, bakat serta potensi yang ada didalam diri setiap
peserta didik (Anisa.dkk, 2021). Oleh karena itu dibutuhkan pembelajaran yang
mendukung dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Salah satu pembelajaran yang dapat mendukung kemampuan berpikir kritis
peserta didik adalah pembelajaran menggunakan pendekatan diferensiasi pada
model Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran diferensiasi merupakan
strategi pembelajaran yang menyesuaikan terhadap minat, preferensi belajar,
kesiapan peserta didik agar meningkatkan hasil belajar (Marlina, 2019). Hal

tersebut sejalan dengan jenis pembelajaran yang menjadi tuntutan kurikulum 2013
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yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pengetahuan dibangun
dengan afektif, serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa,
bernegara, dan berperadaban dunia (Kemendikbud, 2018). Sedangkan problem
based learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah
(Sanjaya, 2006). Penggunaan problem based learning (PBL) dianggap baik
digunakan karena beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa penggunaan
model tersebut baik dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Wulandari & Surjono (2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa
metode PBL memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan sikap peserta didik
yaitu motivasi belajar yang tinggi. Selain itu penggunaan metode PBL memberikan
peningkatan yang signifikan dalam sikap belajar, pengambilan keputusan,
keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan motivasi (Dharma.dkk,
2020). Peneliti mempunyai pandangan bahwa penggunaan strategi diferensiasi
dengan metode problem based learning (PBL) akan baik dilakukan untuk
kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran maka diperlukan sebuah
proses yang kita kenal sebagai asesmen. Asesmen merupakan proses yang
sistematis dalam mengumpulkan data seorang anak. Dalam pendidikan, asesmen
berfungsi untuk melihat kemampuan dan kesulitan yang dihadapi seseorang saat
proses pembelajaran, sebagai bahan untuk menentukan kebutuhan yang diperlukan
(James A Mc.Lounghlin & Rena B Lewis, 1986). Asesmen yang sering kita jumpai
dalam dunia pendidikan adalah asesmen formatif dan sumatif, namun belakangan
ini tepatnya pada tahun 2020 pemerintah sedang menggencarkan asesmen baru
yaitu asesmen diagnostik pada sekolah penggerak. Peserta didik selaku makhluk
hidup memiliki kemampuan dan perilaku yang berbeda setiap individunya,
sehingga pemerintah mencanangkan asesmen diagnostik untuk mengetahui
kebutuhan peserta didik sebelum pembelajaran berlangsung, sehingga
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan keperluan peserta didik. Selain ketiga
asesmen di atas, perlu kita ketahui beberapa istilah asesmen lainnya yang sangat
penting kita ketahui yaitu assessment as learning, assessment for learning, dan
assessment of learning. Ketiga asesmen tersebut merupakan asesmen yang
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dilakukan berdasarkan tujuan dan fungsinya. Dilansir oleh Education and Training
Victoria state government assessment as learning occurs when students reflect on
and monitor their progress to inform their future learning goals (formative
assessment) yaitu asesmen sebagai pembelajaran terjadi ketika peserta didik
merenungkan dan memantau kemajuan mereka untuk menginformasikan tujuan
pembelajaran mereka di masa depan (asesmen formatif), assessment for learning
occurs when teachers use inferences about student progress to inform their
teaching (formative assessment) yaitu asesmen untuk pembelajaran terjadi ketika
guru menggunakan kesimpulan tentang kemajuan peserta didik untuk
menginformasikan pengajaran mereka (asesmen formatif), dan assessment of
learning occurs when teachers use evidence of student learning to make judgements
on student achievement against goals and standards (summative assessment) yaitu
asesmen pembelajaran terjadi ketika guru menggunakan bukti belajar peserta didik
untuk membuat penilaian atas prestasi peserta didik terhadap tujuan dan standar
(asesmen sumatif). Sehingga dari ketiga asesmen tersebut dapat terlaksananya
proses pembelajaran yang diharapkan.

Ketiga asesmen di atas memiliki proporsi penggunaan yang berbeda,
menurut anjuran kementerian pendidikan dan kebudayaan pada program sekolah
penggerak proporsi penggunaan asesmen (as, for dan of) learning dapat disajikan

pada piramida sebagai berikut :

Gambar 1.1 Piramida proporsi penggunaan assessment

Dari gambar tersebut kita tahu bahwa penggunaan assessment as dan for learning
haruslah lebih banyak daripada assessment of learning, akan tetapi pada
kenyataannya saat ini menurut kementerian pendidikan dan kebudayaan (2021)
lebih banyak digunakannya assessment of learning dibanding kedua asesmen
lainnya. Hal tersebut sesuai dengan survei yang peneliti lakukan terhadap 3 orang

guru SMA dari ketiganya melakukan Assessment of learning berupa ulangan setiap
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akhir suatu kompetensi dasar, tidak ada guru yang melakukan Assessment as
learning berupa self-assessment dan 1 orang guru melakukan refleksi, untuk
Assessment for learning terdapat 2 orang guru melakukan kuis dan 3 orang guru
memberikan tugas kelompok atau individu. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang
dikatakan Volante (2010) bahwa “hanya sebagian kecil pendidik yang
menggunakan Assessment for dan as Learning secara konsisten di dalam kelas di
sekolah mereka”.

Pada penelitian ini peneliti melihat penggunaan penilaian diri (self-
assessment) berpikir kritis pada materi momentum dan impuls yang dipelajari oleh
peserta didik SMA kelas X. Materi momentum dan impuls dipilih karena
merupakan salah satu materi fisika yang tepat untuk melatihkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang ini peneliti melakukan analisis penilaian diri
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran diferensiasi berbasis problem based
learning materi momentum impuls. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan
pengamatan dengan melihat kegiatan penilaian diri (self-assessment) yang

dilakukan oleh peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan masalah
penelitian ini yaitu “Bagaimana penilaian diri berpikir kritis peserta didik pada

pembelajaran diferensiasi berbasis PBL materi momentum impuls?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
penggunaan penilaian diri berpikir kritis pada pembelajaran diferensiasi berbasis

problem based learning materi momentum impuls.

1.4 Pertanyaan Penelitian
Secara lebih operasional, peneliti menyusun pertanyaan penelitian untuk
menjawab rumusan masalah, dengan pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana profil berpikir Kkritis peserta didik dilihat dari hasil penilaian
diri berpikir kritis?
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2. Bagaimana pola hubungan penilaian diri berpikir kritis terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan self-assessment?

1.5 Definisi Operasional

1. Penilaian Diri Berpikir Kritis Peserta Didik

Penilaian diri berpikir kritis peserta didik merupakan sebuah penilaian
yang melibatkan peserta didik untuk menilai dirinya sendiri terkait
kemampuan berpikir Kkritis materi yang sedang dipelajari. Kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui angket penilaian diri yang dibuat peneliti.
Peserta didik mengisi angket penilaian diri terkait kemampuan berpikir kritis
mereka dalam materi yang mereka pelajari pada setiap pertemuan
pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar merupakan
proses pembelajaran diferensiasi berbasis PBL yang bertujuan mengukur
kemampuan berpikir Kritis peserta didik, sehingga peneliti menyusun
instrumen penilaian diri berpikir kritis berdasarkan Rencana Proses
Pembelakaran (RPP) yang telah pengajar susun. Hasil dari angket penilaian
diri yang telah diisi oleh peserta didik akan dianalisis oleh peneliti yang
kemudian menghasilkan profil peserta didik berdasarkan hasil penilaian diri.
2. Pola Hubungan Penilaian Diri Berpikir Kritis dan Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik

Pola hubungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk
hubungan yang serupa dari peserta didik berdasarkan hasil penilaian diri
berpikir kritis dan kemampuan berpikir kritis yang mereka miliki. Hasil dari
penilaian diri berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan hasil jawaban
LKPD dan hasil asesmen sumatif yang diberikan guru untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Akan tetapi pada penelitian ini tidak
semua indikator kemampuan berpikir kritis terujikan. Indikator yang diujikan
yaitu: 1) Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi; 2)
Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi; 3) Membuat
induksi dan mempertimbangkan hasil induksi; 4) Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi; 5) Mengidentifikasi asumsi; 6) Menentukan

Tindakan.
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3. Respon Peserta Didik terhadap Penggunaan Angket Penilaian Diri
Pemberian kuesioner tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap penggunaan angket penilaian diri berpikir kritis pada
setiap pertemuan pembelajaran. Peneliti memberikan kuesioner terbuka
terkait penggunaan angket penilaian diri berpikir kritis pada akhir pertemuan
setelah asesmen sumatif dilaksanakan. Peneliti ingin mengetahui respon
positif atau negatif yang peserta didik berikan terkait penggunaan angket
penilaian diri ini.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Teoritis
Peneliti dapat menambah wawasan pendidik mengenai penggunaan
asesmen formatif, khususnya self-assessment dalam pembelajaran
diferensiasi berbasis problem based learning.
2. Praktis
a. Peserta didik
Dengan adanya penelitian ini peserta didik dapat merasakan
penggunaan asesmen yang lebih bervariasi untuk menilai kemampuan
dirinya, peserta didik juga dapat merasakan secara langsung dalam
penilaian diri mereka, sehingga secara langsung mereka dapat
mengetahui kemampuan diri masing- masing.
b. Peneliti
Penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti sebagai penambah
wawasan dalam menganalisis penilaian diri berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran diferensiasi berbasi PBL materi momentum impuls,
serta peneliti dapat menggunakan penelitian ini sebagai tugas akhir
dalam menyelesaikan studi di jurusan Pendidikan Fisika Universitas

Pendidikan Indonesia.

1.7 Struktur Organisasi

Skripsi ini tersusun dari lima bab. Bab | Pendahuluan yang berisi latar
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, pertanyaan
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penelitian manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Bab Il berisi kajian
pustaka penelitian, yang merupakan kajian peneliti mengenai: penilaian diri (self-
assessment) sebagai asesmen formatif, pembelajaran diferensiasi berbasis problem
based learning, kemampuan berpikir kritis, hubungan penilaian diri berpikir kritis
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan materi momentum impuls di
SMA. Bab Il Metodologi penelitian berisi desain penelitian, partisipan dan tempat
penelitian, pengumpulan data, dan analisis data. Bab 1V Temuan dan Pembahasan
berdasarkan pada hasil pengolahan data, analisis data, dan pembahasan temuan
penelitian untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. Dan bab V
Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomendasi merupakan penafsiran peneliti terhadap

hasil penelitian dan dampak atau manfaat dari hasil penelitiannya.
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